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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangarnnternet Comunication and Tehnology (ITC) dewasa ini
tidak lepas dari perkembangan ilmu pengetahuanlasejdengan adanya
perubahan dalam sistem pendidikan.Berbagai upaytkutan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karena dengan mg&atnya kualitas sistem
pendidikan dipercaya mampu menciptakan sumber dmanusia yang
tangguh.Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintalukutmenyempurnakan
sistem pendidikan di Indonesia diantaranya mefadukembangan kurikulum.

Hasil diskusi awal antara peneliti dan observer diginpembelajaran
matematika kelas V di Sekolah Dasar Negeri Purbardecamatan Purbaratu
menunjukkan :

1. Pembelajaran matematika masih berpusat pada gachgr centered)

2. Guru kurang mendorong siswa untuk menemukan se(dkuiri) dalam
menyelesaikan suatu masalah. Mengungkapkan gagasaam melibatkan
siswa dalam menciptakan lingkungan kelas yang kaihdan kompetitif.

3. Guru kurang mengembangkan bahan pembelajaran yaaggangkat
permasalahan keseharian.

4. Guru hanya mengembangkan pembelajaran individisa¥asbekerja sendiri-
sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya.

5. Guru kurang mengembangkan model pembelajaran kaidiper

Dalam pembelajaran matematika yang masih berpaskt guru (teacher
centered) sebagian siswa tidak merasa tertarikasengateri pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Siswa tidak memperhatikametgsan guru, diantara
mereka banyak yang berbicara tanpa arah, bermdm-swasana belajarnya
gaduh tidak terkendali. Siswa yang bertanya danjamedp pertanyaan guru
hanya sebagian kecil saja. Mereka cepat merasanbdan takut dengan

pembelajaran matematika.



Kenyataan di tempat penulis mengajar yaitu SDN &muatih 1 guru masih
monoton menggunakan pembelajaran biafd@nvensional),yakni dengan
menggunakan metode ceramah sehingga pembelajarposae ke pada guru
(teacher center) yang mengakibatkan kurang aktifnya siswa dalemsgs belajar
sehingga siswa kurang diberikan kesempatan urgp&tdebih aktif dalam proses
pembelajaran,maka hasil belajar matematika belumcapai Kriteria Ketuntasan
Minimum(KKM) yang ditentukan. Hal tersebut di lihddri skor rata-rata Ulangan
Akhir Semester yaitu 62, Sedangkan KKM yang ditkatu yaitu 65. Hal ini
berarti KKM belum tercapai dan siswa belum aktifada proses belajarnya.

Hal-hal seperti inilah yang menarik minat penulistuk mengadakan
penelitian di tempat saya mengajar saya memandarhg giterapkannya metode
mengajar yang membuat siswa merasa senang dalargikomgmya misalnya
siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dekganampuan akademik
yang berbeda (heterogen), dan memberi tugas kegwidg kelompok di dalam
kelas, serta memberikan motivasi untuk mencaril hasiajar siswa berupa
penghargaan untuk masing- masing kelompok.

Sukailah (2007, him. 01), menjelaskan bahwa “prgmeabelajaran yang
benar adalah suatu proses pendidikan yang menkgnagllengalaman dua sisi
(twosided experience).” Pada satu sisi, pengajaran meningkatkan pehgata
informasi, keterampilan, atau pun sifat tertentdgpandividu. Pada sisi lainnya
pembelajaran bertumpu pada pengalaman guru yangpder memberikan
sesuatu yang paling baik dan benar yang ada padzucl dalam mewujudkan
proses pembelajaran yang tumbuh dari dalam direrpegdidik sendiri untuk
mencapai kemandirian. Begitu pula dengan pembalajanatematika yang
merupakan bagian dari pendidikan di sekolah yamyjo@n dalam pembentukan
bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui &eypuan bernalar kritis, logis,
sistematis, dan memiliki sifat obyektif, jujur, gisn dalam memecahkan suatu
permasalahan baik dalam bidang matematika itu germdang lain maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajarsdap siswa menjadi

positif, maka guru harus dapat menentukan strgtegibelajaran, diantaranya



penggunaan metode mengajar, model pembelajarata pendekatan yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Berbagai mddal metode serta
pendekatan bermunculan dan berkembang sesuai depgakembangan

kurikulum. Salah satu model pembelajaran yang dipag efektif dan di nilai

dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswalaadanodel pembelajaran
kooperatif, sebab dalam pembelajaran kooperasiyasi dituntut untuk lebih aktif.

Dalam prosesnya,siswa dituntut untuk bekerjasamgateteman sekelompoknya
untuk menela’ah dan memahami suatu permasalahara &Gt proses
pembelajaran berlangsung.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ibrahim, (2000, Mpmengemukakan,
“Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untudnoapai setidak-tidaknya
tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar ak#@lle penerimaan terhadap
keragaman, dan pengembangan keterampilan soselEnDhal ini, pembelajaran
kooperatif memberikan kesempatan kepada siswa da@ngerjakan tugas
akademis dengan bekerja sama dengan kelompok-kelokgeil yang terstruktur
secara heterogen dan memungkinkan terjadinya kdmasingerta interaksi dalam
mengemukakan pendapat, ide, atau temuan yang mmiklkia Selain itu, mereka
juga dilatih untuk menghargai pendapat orang lan daling bertukar pikiran
sehingga memberikan dampak positif dalam prosebekajaran.

Terdapat berbagai tipe pembelajaran kooperatiftaianya tipeJigsaw,
Sudent Team Achievment Division (STAD), Teams Games Tournament (TGT),
Number Head Together (NHT), Teams Assisted Individualization (TAI), Grup
Investigation (Gl), Show Balltrhowing, Talking Sick dan sebagainya, semua
model ini melibatkan penghargaan tim, tanggung pawiadividual.Dari
banyaknya tipe pembelajaran kooperatif yang akanujdi cobakan dalam
penelitian ini yaitu dengan model pembelajaran lkoaff tipe Sudent Team
Achievment Division (STAD)karena model pembelajaran ini model kooperatif
yang paling sederhana dan menekankan pada adany#aakdan interaksi
diantara siswa untuk saling memotivasi dan salimgnivantu dalam menguasai

materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksi®ehingga dengan



penggunaan model pembelajaran tipe STAD tersethdralkan siswa dapat
meningkatkatkan hasil belajarnya.

Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang penggan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga dap&etdhui ada tidaknya
peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN Puatibat Kota Tasikmalaya pada
materi operasi perkalian pecahan.

‘Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan Remellindakan Kelas

dengan judul Upaya Meningkatkan Hasil Belajar@iswlelalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tip&udent Team Achievment Division (STAD) Pada
Materi Operasi Perkalian Pecahan (Penelitian TiadaKelas Terhadap siswa

Kelas V SDN Purbaratu 1).”

B. Identifikasi dan Analiss Masalah

Dari latar belakang permasalahan diatas sebagaidigo@parkan bahwa
permasalahan yang teridentifikasi dalam pelaksapeaarbelajaran matematika di
kelas V SDN Purbaratu 1 Kota Tasikmalaya adalanhhmrasdahnya hasil belajar
matematika siswa, khususnya tentang materi oppegialian pecahan diduga
disebabkan karena kurang tepatnya memilih metcale mbdel yang digunakan
dalam proses pembelajaran yaitu metode pembelajayamensional sehingga

rendahnya peran aktif siswa mengikuti pembelajaran.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi serta analisis nadsalmaka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran matematika dalapaya
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pelajhran kooperatif tipe
Sudent Teams Achievement Division (STAD) pada materi operasi perkalian
pecahan?

2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran matamdsilam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pelajhran kooperatif tipe



Sudent Teams Achievement Division (STAD) pada materi operasi perkalian
pecahan?

Bagaimana hasil belajar siswa terhadap pembelajaratematika melalui
model pembelajaran Kooperatif tiggudent Teams Achievement Division

(STAD) pada materi operasi perkalian pecahan?

Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Berdsarkan rumusan masalah yang diuraikan diatagkam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Mgkatkan Hasil
BelajarSiswa Melalui Model Pembelajaran Kooperéigie Student Team
Achievment Division (STAD) Pada Materi Operasi Perkalian Pecahan di

Kelas V SDN Purbaratu 1, Kecamatan Purbaratu Katkimalaya.

2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah aebagkut:

a. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran matemat#dtam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui mpdenbelajaran
kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Division (STAD) pada
materi operasi perkalian pecahan.

b. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaraenratka
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa melahodel
pembelajaran kooperatif tip&udent Teams Achievement Division
(STAD) pada materi operasi perkalian pecahan.

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap pé&javan
matematika melalui model pembelajaran Kooperatie tBtudent
Teams Achievement Division (STAD) pada materi operasi perkalian

pecahan.



E. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantaadi siswa, bagi
guru, dan bagi peneliti. Bagi siswa, mendapatkangaeman baru dalam
pembelajaran dengan suasana kerjasama dan kelofogek penelitian ini
diharapkan memberikan suatu proses pembelajaranbenvariasi karena model
pembelajaran STAD dapat membuat siswa tidak jerldmnd proses pembelajaran
matematika. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkieepspositif siswa terhadap
matematika, dan meningkatkan motivasi untuk belajatematika sehingga para
siswa dapat memecahkan permasalahan matematiganereka temukan.

Bagi guru, peneliti dapat memberikan suatu altérnpémbelajaran
matematika dalam upaya meningkatkan hasil beldagwas dan memberikan
inovasi dalam pembelajaran matematika dimasa ydwmmn alatang. Melalui
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswdiharapkan dapat terus
menggali potensi dan kreativitassiswa dalam madikemaSelain itu, penelitian
ini diharapkan dapat terus memberikan motivasi lpagi untuk mencari strategi
pembelajaran baru yang dapat meningkatkan hasijdreghatematika siswa.

Bagi sekolah, pengalaman dan temuan-temuan yangatihodalam
penelitian ini diharapkan dapat digunakan acuaokumtenyusun kurikulum yang
selanjutnya.

Bagi peneliti sebagai bahan pertimbangan dalamkgafean kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar sisdedam pembelajaran
matematika dan menambah pengalaman dan pengetatmmngenai pembelajaran

kooperatif tipeStudent Teams Achievement Division (STAD).

F. Struktur Organisasi

Untuk memahami alur pikir dalam penulisan skripsi, imaka perlu
adanya struktur organisasi yang berfungsi sebag@dorpan penyusunan laporan
penelitian ini, yaitu sebagi berikut:

Bab | berisi pendahuluan, yaitu terdiri dari lataglakang penelitian,
identifikasi dan perumusan masalah, tujuan peaslitmanfaat penelitian, dan

struktur organisasi skripsi. Latar belakang pefelit dimaksudkan untuk



menjelaskan alasan penelitian, pentingnya masalah untuk diteliti, dan
pendekatan untuk mengatasi masalah. Identifikaan g@erumusan masalah
menjelaskan tentang analisis dan rumusan masalaatdkan dalam bentuk
kalimat tanya. Tujuan penelitian ini menyajikanteary hasil yang ingin di capai
setelah penelitian selesai dilakukan, tujuan pgaeliini durumuskan dalam
bentuk kalimat kerja operasional. Manfaat penglitBharapkan dapat memberi
kegunaan baik bagi siswa, guru, peneliti sendin Hagi peneliti lain. Definisi
operasional menyajikan penjelasan mengenai issldah yang ada di penilitian
ini.

Bab Il berisi kajian pustaka. Kajian pustaka begkinsebagai landasan
teoritik dalam menyusun rumusan masalah dan tujuan.

Bab Il berisi penjelasan yang rinci mengenai metogenilitian.
Komponen dari metode penelitian terdiri dari lokdan subjek penelitian, desain
penelitian berikut dengan justifikasi pemilihan @es penelitian, metode
penelitian berikut dengan justifikasi penggunaantoehe penelitian, teknik
pengumpulan data serta analisis data penelitian.

Bab IV berisi hasil penelitian dari analisis datatuk menghasilkan
temuan berkaitan tentang hasil orientasi dan itleasi masalah yang meliputi
keadaan sekolah diantaranya jumlah siswa dan gerilaub kepala sekolah, hasil
perencanaan tindakan penelitian yang meliputi kiwika dan lainnya, hasil
pelaksanaan tindakan penelitian meliputi pelaksarsfidus pertama dan kedua
dimana pada setiap siklus terdapat beberapa poig gkan dibahas diantaranya
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembeldj@sihobservasi dan hasil
belajar serta hasil refleksi.

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran yang ajiay tentang
penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasilisen temuan penelitian.
Penulisan kesimpulan untuk skripsi berupa butiridautir hasil penelitian. Saran
dapat ditujukan kepada praktisi pendidikan, ataupada peniliti berikutnya.

Daftar pustaka memuat sumber yang penuh dikutipdiigumakan dalam
penulisan skripsi. Lampiran berisi semua dokumengyaligunakan dalam

penelitian.



